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Abstract

The 1000 HPK period is important in the process of growth and development of children in
obtaining optimal nutritional intake. One of the non-pharmacological ways that is done is by
giving massage therapy. The research objective was to determine the effect of massage
therapy on toddlers' weight gain and the differences in weight gain between the intervention
and control groups. This research is a quasi-experimental design, a pretest-posttest control
group design and a combination intervention of healthy massage therapy and the elderly.
Therapy was given 6x/week consecutively for 1 month, weighing was carried out on the 7th,
14th, 21st and 28th days. The purposive sampling sample consisted of 30 toddlers. Data
analysis paired t-test and independent t-test. Results of data analysis paired t-test p-value
0.000<0.05. The mean difference in the intervention group on day 7: 160 grams, 14th:
353.333 grams, 21st: 626.667 grams, 28th: 986.667 grams. The mean difference in the
control group on day 7:86.667 grams, 14th: 193.333 grams, 21st: 300 grams, 28th: 440
grams. Independent t-test results with a p-value of 0.034<0.05 on the 21st day and a p-value
of 0.011<0.05 on the 28th day. There is an effect of massage therapy on toddlers' weight
gain. There are differences in toddlers' weight gain between the intervention group and the
control group. It is hoped that all health workers and families can apply it to toddlers to
prevent malnutrition.
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Abstrak

Periode 1000 HPK adalah penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak
dalam mendapatkan asupan gizi yang optimal. Gizi kurang pada balita disebabkan oleh
nafsu makan dan pola pemberian makan. Salah satu cara non farmakologi yang dilakukan
adalah dengan pemberian terapi pijat. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh terapi
pijat terhadap kenaikan berat badan balita dan perbedaan kenaikan berat badan kelompok
intervensi dan kontrol. Penelitian ini merupakan quasi eksperimen design, rancangan
pretest-posttest control gramoup design dan intervensi kombinasi terapi pijat sehat dan pijat
tui-na. Terapi diberikan 6x/minggu berturut-turut selama 1 bulan, penimbangan berat badan
dilakukan pada hari ke-7, ke-14, ke-21 dan ke-28.Sampel menggunakan purposive sampling
berjumlah 30 balita. Analisis data paired t-test dan independent t-test. Hasil analisis data
paired t-test p-value 0,000< 0,05. Nilai selisih kelompok intervensi mean hari ke-7: 160gram,
ke-14: 353,333gram, ke-21: 626,667gram, ke-28: 986,667gram. Nilai selisih kelompok
kontrol mean hari ke-7: 86,667gram, ke-14: 193,333gram, ke-21: 300gram, ke-28: 440gram.
Hasil independent t-test p-value 0,034 < 0,05 hari ke-21 dan p-value 0,011<0,05 hari ke-28.
Terdapat pengaruh terapi pijat terhadap kenaikan berat badan balita.Terdapat perbedaan
kenaikan berat badan balita antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Diharapkan
seluruh tenaga kesehatan dan keluarga dapat mengaplikasikan pada balita untuk mencegah
gizi kurang.

Kata Kunci: Terapi Pijat; Berat Badan; Balita
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PENDAHULUAN
Periode 1000 hari pertama disebut juga window of opportunities dan juga sering disebut

periode emas (golden period) hal ini berdasarkan bahwa pada masa janin hingga tahun ke-2
kehidupan anak, proses pertumbuhan dan perkembangan terjadi sangat cepat dan tidak
terjadi pada kelompok umur lainnya. Pemenuhan asupan gizi anak pada 1000 HPK sangat
penting. Jika pada rentang usia tersebut anak mendapatkan asupan gizi yang optimal maka
penurunan status gizi anak bisa dicegah sejak awal *. Dampak buruk jangka pendek akibat
masalah gizi kurang yaitu terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan
pertumbuhan fisik dan gangguan metabolisme dalam tubuh 2.

Gizi kurang dan gizi berlebih merupakan masalah gizi yang ada di Indonesia . Hingga
saat ini gizi kurang masih menjadi salah satu isu penting yang dihadapi oleh masyarakat.
Diketahui secara global 149,2 juta balita menderita masalah gizi dan masih menjadi
sepertiga penyebab kematian anak diseluruh dunia (WHO, 2020 dalam Status & Salma,
2023). UNICEF 2019 menyebutkan bahwa prevalensi balita yang mengalami gizi kurang
atau malnutrisi di Asia Selatan 52%, Asia Tengah 5%, Asia Pacifik/Asia Timur sebesar 15%
(UNICEF, 2019 dalam Status & Salma, 2022). Gizi kurang pada balita merupakan keadaan
yang ditandai dengan tubuh kurus, berat badan berdasarkan tinggi badan atau panjang
badan kurang dari -2 sampai dengan -3 standar deviasi, dan atau LLA 11,5 — 12,5 cm pada
anak usia 6 — 59 bulan °.

Berdasarkan hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) menyatakan bahwa prevalensi
status gizi balita nasional tahun 2021 yakni balita Stunted (tinggi badan menurut umur)
adalah 24,4%, balita wasted (berat badan menurut tinggi badan) adalah 7,1%, balita
underweight (berat badan menurut umur/kurang gizi) adalah 17,0%. Jumlah balita
underweight pada tahun 2019 yaitu 16,3% yang artinya jumlah balita underweight/kurang
gizi mengalami kenaikan pada tahun 2021 ° Di Kota Depok tercatat ada 5.450 anak balita
yang mengalami gizi kurang ’.

Penyebab gizi kurang tidak hanya karena jumlah konsumsi tetapi juga pada pola
pemberian makan balita secara keseluruhan yang kurang/tidak mencukupi kebutuhan.
Upaya untuk mengatasi kesulitan makan dapat dilakukan dengan cara farmakologi dan non
farmakologi. Cara farmakologi yaitu dengan pemberian vitamin dan makronutrien lainnya,
sedangkan secara non farmakologi yaitu dengan minum jamu/herbal, terapi pijat, akupresur,
dan akupuntur 8 Pemberian vitamin pada balita dalam jangka panjang akan berdampak
negatif pada kesehatan (Wulaningsih et al., 2023). Salah satu cara non farmakologi yang
paling mudah dilakukan dalam mengatasi kesulitan makan pada balita yaitu kombinasi terapi
pijat sehat dan pijat tuina, karena terapi pijat mudah dilakukan, tanpa efek samping dan lebih
ekonomis. Terapi pijat sehat berfungsi untuk meningkatkan imunitas, meningkatkan berat

badan, meningkatkan kualitas tidur, merangsang fungsi pencernaan serta pembuangan *°.
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Terapi pijat tuina merupakan teknik pijat yang lebih spesifik dalam mengatasi masalah nafsu
makan pada balita sehingga dapat mengatasi masalah kenaikan berat badan, pijat tuina
dapat mempelancar peredaran darah pada limfa dan pencernaan melalui modifikasi dari
akupunktur tanpa jarum, teknik ini menggunakan penekanan pada titik meridian tubuh atau
garis aliran energi sehingga relatif lebih mudah dilakukan dibandingkan akupuntur *.

Terapi pijat sehat dapat meningkatkan aktivitas nervus vagus dan akan merangsang
hormon pencernaan yakni insulin dan gastrin. Insulin memiliki peran yang penting dalam
metabolisme karbohidrat, penyimpanan glikogen, sintesa asam lemak, asam amino, dan
sintesa protein. Kedua hormon ini berfungsi merangsang pencernaan sehingga penyerapan
terhadap sari makanan menjadi lebih baik, ini akan menyebabkan balita cepat merasa lapar
sehingga dapat meningkatkan nafsu makan. Diharapkan dengan meningkatnya nafsu
makan, jumlah porsi makan dan frekuensi waktu makan menjadi meningkat sehingga
berdampak pada peningkatan berat badan pada balita, gizi pada balita akan tercukupi
sehingga balita tidak akan mengalami gizi kurang. *2

Penelitian yang dilakukan Mira Andriyani, dkk (2021) menunjukkan bahwa rata-rata
berat badan bayi usia 2-12 bulan sebelum diberikan terapi pijat yaitu 6.728,33 gramam dan
setelah diberikan perlakuan terapi pijat yaitu 7.605 gramam *°. Penelitian yang dilakukan
Gusti Ayu Ari Wulandari (2023) menunjukan bahwa balita usia 3-5 tahun sebelum diberikan
terapi pijat berada pada kategori nafsu makan kurang (60,9%) dan sesudah diberikan terapi
pijat berada pada kategori nafsu makan baik (73,9%) (Wulandari, 2023). Balita usia 12-14
bulan yang diberikan perlakuan terapi pijat mengalami kenaikan berat badan 0,6 kg
sedangkan balita yang tidak diberi perlakuan hanya naik berat badan sebanyak 0,2 kg *°.

Penelitian yang dilakukan Mira Andriyani, dkk (2021) menunjukkan bahwa rata-rata
berat badan bayi usia 2-12 bulan sebelum diberikan terapi pijat yaitu 6.728,33 gramam dan
setelah diberikan perlakuan terapi pijat yaitu 7.605 gramam *. Penelitian yang dilakukan
Gusti Ayu Ari Wulandari (2023) menunjukan bahwa balita usia 3-5 tahun sebelum diberikan
terapi pijat berada pada kategori nafsu makan kurang (60,9%) dan sesudah diberikan terapi
pijat berada pada kategori nafsu makan baik (73,9%) (Wulandari, 2023). Balita usia 12-14
bulan yang diberikan perlakuan terapi pijat mengalami kenaikan berat badan 0,6 kg
sedangkan balita yang tidak diberi perlakuan hanya naik berat badan sebanyak 0,2 kg *°.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Terapi Pijat Terhadap Kenaikan Berat Badan Balita di PMB Bidan Lena
Rangkapan Jaya, Kota Depok”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen, dengan rancangan pretest-

posttest control gramoup design, pengumpulan data didapatkan melalui format pencatatan
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berat badan balita di PMB Bidan Lena. Intervensi terapi pijat dilakukan 6x/minggu selama 1
bulan dan dilakukan penimbangan pada hari ke-1, ke-7, ke-14, ke-21, ke-28 hari. Terapi pijat
dilakukan peneliti dan di bantu oleh enumerator. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari
— Februari 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh balita yang ada di PMB Bidan
Lena bulan November 2022 — Februari 2023. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 30
responden yang dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok kontrol 15 balita dan kelompok
intervensi 15 balita menggunakan teknik purposive sampling. Analisa Univariat
menggunakan distribusi frekuensi dan analisis bivariat menggunakan paired t-test dan
independent t-test.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Rata-Rata Berat Badan Balita

Pre Post
Hari 1 Hari 7 Hari 14
Mean SD Mean SD Mean SD

Berat
Badan

Intervensi 12.226,66  1370.853 12.386,66 1360.602 12.580 1358.150

Kontrol 11.460 1352.669 11.546,7 1338.371  11.653,33  1349.533

Post
Hari 21 Hari 28
Mean SD Mean SD

12.853 1331.415 13.213,33  1272.156

11.760 1352.141 11.900 1382.544
(Ket: satuan dalam gram)

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa kelompok intervensi sebelum diberikan
perlakuan memiliki berat badan rata-rata adalah 12.226,66 gram dengan standar deviasi
1370.853 gram, berat badan rata-rata hari ke-7 adalah 12.386,66 gram dengan standar
deviasi 1360.602 gram, berat badan rata-rata hari ke-14 adalah 12.580 gram dengan
standar deviasi 1358.150 gram, berat badan rata-rata hari ke-21 adalah 12.853 gram
dengan standar deviasi 1331.415 gram, berat badan rata-rata hari ke-28 adalah 13.213,33
gram dengan standar deviasi 1272.156 gram.

Kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan memiliki berat badan rata-rata 11.460
gram dengan standar deviasi 1352.669 gram, berat badan rata-rata hari ke-7 adalah
11.546,7 gram dengan standar deviasi 1338.371 gram, berat badan rata-rata hari ke-14
adalah 11.653,33 gram dengan standar deviasi 1349.533 gram, berat badan rata-rata hari
ke-21 adalah 11.760 gram dengan standar deviasi 1352.141 gram, berat badan rata-rata
hari ke-28 adalah 11.900 gram dengan standar deviasi 1382.544 gram.
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ANALISA BIVARIAT
Tabel 2. Selisih Rata-Rata Kenaikan Berat Badan Balita

Mean n P-value

Intervensi

pre-post hari ke-7 160 15 0,000
pre-post hari ke-14 353,333 15 0,000
pre-post hari ke-21 626,667 15 0,000
pre-post hari ke-28 986,667 15 0,000
Kontrol

pre post hari ke-7 86,667 15 0,000
pre-post hari ke-14 193,333 15 0,000
pre-post hari ke-21 300 15 0,000
pre-post hari ke-28 440 15 0,000

Berdasarkan tabel 2 dari analisa paired t-test didapatkan bahwa selisih rata-rata
kenaikan berat badan pada kelompok intervensi pre-post hari ke-7 adalah 160 gram, pre-
post hari ke-14 adalah 353,333 gram, pre-post hari ke-21 adalah 626,667 gram, pre-post
hari ke-28 adalah 986,667 gram. Selisih rata-rata kenaikan berat badan pada kelompok
kontrol pre-post hari ke-7 adalah 86,667 gram, pre-post hari ke-14 adalah 193,333 gram,
pre-post hari ke-21 adalah 300 gram, pre-post hari ke-28 adalah 440 gram.

Tabel 3. Perbedaan Kenaikan Berat Badan Balita

Selisih P-
n mean Mean SD Value
Pre intervensi ke-1 15 12.226,67 1370.853
Pre kontrol ke-1 15 11.460 766,667 1352.669 0134
Post intervensi ke-7 15 12386,67 840 1360.602 0.099
Post kontrol ke-7 15 11546,67 1338.371 '
Post intervensi ke-14 15 12580 1358.150
Post kontrol ke-14 15 11653,33 926,667 1349.533 0,071
Post intervensi ke-21 15 12853,33 1331.415
Post kontrol ke-21 15 11760 1093,333 1352.141 0,034
Post intervensi ke-28 15 13213,33 1272.156
Post kontrol ke-28 15 11000 1913333 —aeo 5y, 0011

(Ket: satuan dalam gram)

Berdasarkan tabel 3 dari analisa independent t-test didapatkan bahwa selisih mean
pada kelompok pre intervensi dan pre kontrol hari ke-1 sebesar 766,667 gram dengan p-
value 0,134. Selisih mean pada kelompok post intervensi dan post kontrol hari ke-7 sebesar
840 gram dengan p-value 0,099. Selisih mean pada kelompok post intervensi dan post
kontrol hari ke-14 sebesar 926,667 gram dengan p-value 0,071. Selisih mean pada
kelompok post intervensi dan post kontrol hari ke-21 sebesar 1013,333 gram dengan p-
value 0,034. Selisih mean pada kelompok post intervensi dan post kontrol hari ke-28

sebesar 1313,333 gram dengan p-value 0,011. Dapat disimpulkan bahwa terapi pijat yang
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dilakukan 3 minggu atau 4 minggu berturut-turut akan mempengaruhi kenaikan berat badan
balita.

PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki jumlah sampel 30 responden, yang dibagi menjadi 2 kelompok,
yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Terapi pijat diberikan 6x/minggu selama 1
bulan. Berdasarkan analisis data, kenaikan berat badan pada kelompok intervensi lebih
besar dibanding dengan kelompok kontrol, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
antara terapi pijat terhadap kenaikan berat badan balita.

Terapi pijat yang rutin dilakukan bisa meningkatkan aktivitas nervus vagus dan akan
merangsang hormon pencernaan yakni insulin dan gastrin. Insulin memiliki peran penting
dalam metabolisme karbohidrat, penyimpanan glikogen, sintesa asam lemak, asam amino,
dan sintesa protein. Kedua hormon ini berfungsi untuk merangsang pencernaan sehingga
penyerapan terhadap sari makanan menjadi lebih baik *2.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

menunjukan bahwa balita
yang diberikan terapi pijat tuina selama 6 hari berturut-turut memiliki rata-rata berat badan
sebesar 11,81 kg yang sebelumnya hanya 11,62 kg dengan p-value 0,000, ini artinya ada
perbedaan berat badan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan pijatan. Pijat
tuina dilakukan pada bagian tubuh tertentu untuk menambah nafsu makan yang berfungsi
dalam menormalkan sistem pencernaan dan metabolisme tubuh di kaki, tangan serta
punggung, pijat tuina dapat membantu dalam menguatkan titik lambung dan limfa sehingga
dapat berpengaruh terhadap nafsu makan sehingga berat badan balita akan bertambah.

Penelitian yang dilakukan oleh ** juga didaptkan bahwa selisih rata-rata berat badan
balita kelompok kontrol sebesar 0,2 kg dan selisih rata-rata berat badan balita kelompok
eksperimen sebesar 0,6 kg, ini artinya ada pengaruh antara terapi pijat tuina terhadap
kenaikan berat badan balita. Pijat tuina dapat memperlancar aliran darah pada limfa dan
pencernaan sehingga dapat mengatasi kesulitan makan pada balita, terapi pijat tuina mudah
dilakukan dibandingkan dengan terapi akupuntur menggunakan jarum.

Gizi kurang pada balita dipengaruhi oleh 2 faktor, yakni faktor langsung dan tidak
langsung. Faktor langsung yang mempengaruhi gizi anak yaitu penyakit infeksi dan asupan
nutrisi balita, sedangkan faktor tidak langsung yaitu pendidikan orangtua, pengetahuan
orangtua, sanitasi lingkungan, kondisi ekonomi, dan kemampuan untuk memenubhi
kebutuhan pangan keluarga dalam jumlah cukup serta gizi yang seimbang * kejadian gizi
kurang yang tidak diatasi dengan baik dapat menyebabkan terganggunya perkembangan
otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik dan gangguan metabolisme dalam tubuh 2.
Salah satu cara yang paling mudah dilakukan dalam mengatasi masalah makan pada balita

yaitu kombinasi terapi pijat sehat dan pijat tuina, karena terapi pijat mudah dilakukan, tanpa
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efek samping dan lebih ekonomis. Terapi pijat sehat berfungsi untuk meningkatkan imunitas,
meningkatkan berat badan, meningkatkan kualitas tidur, merangsang fungsi pencernaan
serta pembuangan *°.

Penelitian *’ menunjukan hasil p-value 0,000 < 0,05 yang artinya balita yang diberikan
pijat tuina selama 6x/minggu selama sebulan mengalami kenaikan rata-rata berat badan
2,29 kg. Penelitian yang dilakukan oleh ° mengatakan bahwa pijat tuina efektif dalam
memperbaiki nafsu makan pada balita gizi kurang dengan p-value 0,000. Penyebab
tersering pada nafsu makan balita adalah gangguan fungsi pencernaan dan limfa, sehingga
makanan yang masuk kedalam tidak segera dicerna yang berakibat pada stagnasi makanan
dalam saluran cerna, keluhan yang sering dialami balita yaitu mual, muntah, bahkan balita
tidak nafsu makan. Dalam mengatasi hal ini dapat diberikan terapi pijat tuina karena pijat
tuina dapat membantu dalam melancarkan aliran darah dan dapat memaksimalkan kerja
organ pencernaan, dengan pijatan maka motilitas usus akan meningkat dan akan
memperbaiki penyerapan zat makanan oleh tubuh sehingga nafsu makan meningkat dan
akan berdampak pada perubahan berat badan balita.

Penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan oleh '* yang mengatakan ada
pengaruh antara pijat tuina dengan kenaikan berat badan balita dengan p-value 0,02. Balita
yang mengalami masalah dengan nafsu makan dan tidak cepat ditangani akan
mempengaruhi status gizinya, perkembangan otak, imunitas yang menurun. Imun yang
turun dapat menyebabkan balita mudah sakit seperti, bapil, dan diare sehingga dapat
menyebabkan turunya berat badan dan bisa saja mengalami gizi kurang. Upaya dalam
mengatasi masalah ini bisa dengan diberikannya pijat tuina. Pijat tuina bisa dilakukan oleh
tenaga kesehatan bersertifikat maupun orang tua balita yang sudah belajar tentang gerakan
pijatan ini.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kenaikan berat
badan balita antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol pada hari ke-21 dan ke-28.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Munjidah & Anggramaini, 2019) bahwa pijat tuina
dapat mempengaruhi status pertumbuhan balita dengan signifikasi p-value 0,019 < 0,05, Ibu
dari balita mengatakan bahwa setelah mendapatkan intervensi, tidur balita menjadi lebih
lelap, sering lapar, dan frekuensi makan lebih sering dibandingkan sebelum mendapatkan
pijatan.

Penelitian yang dilakukan ?° mengatakan bahwa responden yang diberikan terapi pijat 8
kali selama 4 minggu mengalami peningkatan berat badan sebesar 620 gramam dan 270
gramam pada kelompok intervensi. # mengatakan bahwa hasil analisis independent t-test
terdapat pengaruh antara pijat terhadap perubahan berat badan balita dengan p-value 0,000
bayi yang dipijat secara teratur sejak lahir akan merangsang produksi hormon-hormon

pertumbuhan sehingga mempengaruhi peningkatan berat badan. Penelitian ini sejalan
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! mengatakan bahwa pemijatan yang dilakukan 2x15 menit selama 2

dengan penelitian
minggu, terdapat pengaruh pemijatan terhadap peningkatan berat badan karena pemijatan
dapat merangsang peningkatan asupan makanan.

Penelitian yang dilakukan oleh #* mengatakan bahwa tidak ada pengaruh terapi pijat
terhadap kenaikan berat balita, secara teori balita memang memiliki berat badan yang
bervariasi berdasarkan usianya, peningkatan berat badan juga berpengaruh pada faktor
internal maupun eksternal dan dalam periode tertentu balita mengalami masa percepatan
dan perlambatan pertumbuhan. Berat badan pada kelompok intervensi menunjukan seluruh
mengalami kenaikan berat badan, wawancara yang dilakukan peneliti kepada ibu balita
disela-sela sesi pemijatan menunjukan bahwa frekuensi makan anak mengalami
peningkatan dan semakin sering balita diberikan terapi pijat maka kenaikan berat badan

akan semakin baik.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa paired t-test p-value 0,000< 0,05. Nilai

selisih kelompok intervensi mean hari ke-7: 160gram, ke-14: 353,333gram, ke-21:
626,667gram, ke-28: 986,667gram. Nilai selisih kelompok kontrol mean hari ke-7:
86,667gram, ke-14: 193,333gram, ke-21: 300gram, ke-28: 440gram. Hasil independent t-test
p-value 0,034 < 0,05 hari ke-21 dan p-value 0,011<0,05 hari ke-28. Dapat disimpulkan
bawah terdapat hubungan yang bermakna antara terapi pijat terhadap kenaikan berat badan
balita dan terdapat perbedaan kenaikan berat badan balita antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol. Saran untuk seluruh tenaga kesehatan dan keluarga dapat
mengaplikasikan terapi pijat berdasarkan evidence based juga melakukan konseling

maupun penyuluhan mengenai manfaat terapi pijat pada balita untuk mencegah gizi kurang.
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